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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar 

di BEI periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 

2021. Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan 

FBIR secara simultan memiliki pengaruh terhadap perubahan ROA 

sebesar 96,6 persen sedangkan sisanya 3,4 persen disebabkan oleh 

variabel lain diluar penelitian. Hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah 

diterima. 

2. Variabel LDR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

LDR memberikan kontribusi sebesar 0,94 persen dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kedua yang menyatakan 
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bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah 

ditolak. 

3. Variabel LAR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2021. LAR memberikan kontribusi sebesar 9,73 persen 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian ketiga 

yang menyatakan bahwa LAR secara parsial berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 

4. Variabel IPR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

IPR memberikan kontribusi sebesar 2,4 persen dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis penelitian keempat yang menyatakan bahwa 

IPR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah 

ditolak. 

5. Variabel NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

NPL memberikan kontribusi sebesar 0,06 persen dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kelima yang menyatakan 

bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

adalah ditolak. 

6. Variabel APB memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

APB memberikan berkontribusi sebesar 0,37 persen dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian keenam yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

adalah ditolak. 

7. Variabel IRR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

IRR memberikan kontribusi sebesar 4,62 persen dengan demikian dapat 

dikatan bahwa hipotesis penelitian ketujuh yang menyatakan bahwa 

IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 

8. Variabel PDN memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

PDN memberikan kontribusi sebesar 4,36 persen dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kedelapan yang menyatakan 

bahwa PDN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI adalah 

ditolak. 

9. Variabel BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI 

periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan IV tahun 2021. 

BOPO memberikan kontribusi sebesar 95,25 persen dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kesembilan yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI adalah diterima. 

10. Variabel FBIR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar di BEI periode triwulan I tahun 2017 sampai dengan triwulan 

IV tahun 2021. FBIR memberikan kontribusi sebesar 0,00 persen 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian kesepuluh 

yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

yang terdaftar di BEI adalah ditolak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan hasil perhitungan LDR antara di laporan keuangan 

dengan tabel perhitungan penelitian 

2. Dari 9 variabel bebas yang ada, hanya terdapat 1 variabel yang 

signifikan dan 8 variabel bebas lainnya tidak signifikan. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diambil berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Saran bagi BUSN Devisa yang terdaftar di BEI 

a. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata – rata ROA terendah 

sebesar -0,58 persen untuk PT. Bank Raya Indonesia, Tbk diharapkan 

dalam periode selanjutnya bank dapat mengoptimalkan kegiatan 

operasionalnya, sehingga dapat mencapai laba yang maksimal. 

b. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata – rata BOPO 

tertinggi Bank QNB Indonesia, Tbk sebesar 134,73 persen diharapkan 

bisa menekannya biaya operasionalnya lebih rendah agar kinerja 

keuangan bank tersebut menjadi efisien. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan untuk mengambil data laporan keuang bank pada situs web 

bank resmi, karena datanya lebih akurat dan lengkap. 
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